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The purpose of this study was to analyze the effect of Working Capital to 
Total Assets (WCTA), Current Liability to Inventory (CLI), Operating 
Income to Total Liabilities (OITL), and Gross Profit Margin (GPM) on 
earnings growth. 
 Data obtained by using purposive sampling method with the criteria of 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
and consistently existed during the study period (2013 to 2016) 
The results of the analysis show that the data used in this study have met 
the classical assumptions, which include: no multicollinearity, no 
autocorrelation, no  heteroscedasticity, and data distributed normally. 
 Data analysis techniques in this study used regression analysis. The four 
variables used in this study (WCTA, CLI, OITL, and GPM) together had an 
effect on earnings growth. The predictive ability of the four variables 
simultaneously is 27.3%. 
 
Keywords: Working Capital to Total Assets (WCTA), Current Liability to 
Inventory (CLI), Operating Income to Total Liabilities (OITL), and Gross 
Profit Margin (GPM) and profit growth. 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG       
Pengertian dari analisis rasio keuangan ialah merupakan rangkaian analisis 
mengenai prestasi atau keunggulan perusahaan yang dijelaskan oleh berbagai macam 
hubungan dan indikator keuangan, yang dimaksudkan untuk menunjukkan perubahan 
dalam suatu kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa dahulu dan membantu 
menunjukkan tren pola perubahan itu, untuk kemudian dinunjukkan dengan resiko dan 
peluang yang ada pada perusahaan yang bersangkutan. 
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Menurut Heizer, manufaktur memiliki makna dengan cara membuat barang. Cara 
perusahaan manufaktur ialah sebuah perusahaan yang membuat sesuatu hal dengan 
menghasilkan suatu barang dan tentunya membutuhkan bahan baku yang lain. Dapat 
juga diartikan manufaktur adalah kegiatan proses pengolahan yang dapat menghasilkan 
sesuatu. 
Pertumbuhan laba ialah perubahan dari persentase kenaikan laba yang didapat 
perusahaan Simorangkir (1993) dalam Hapsari (2003) “Pertumbuhan laba/keuntungan 
yang baik, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keuangan yang baik, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya dividen yang akan 
dibayar di masa yang akan datang saat bergantung pada kondisi perusahaan.” 
Perusahaan yang menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut tumbuh, bisa 
menguatkan hubungan diantaranya besar atau ukuran suatu perusahaan dengan 
tingkatan laba yang dihasilkan. Yang mana perusahaan yang laba bertumbuh akan 
memiliki jumlah aktiva yang lebih besar lagi sehingga dapat memberikan peluang lebih 
besar dalam menghasilkan profitabilitasnya.” 
 
RUMUSAN MASALAH 
Berdasar pada ketidaksetaraan antara pertumbuhan laba antar komunitas 
perusahaan dan juga antar periode dilakukan untuk meneliti kembali, maka penelitian 
berikut ini  dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut ini : 
1. Bagaimana pengaruh Working Capital to Total Assets (WCTA) terhadap 
pertumbuhan laba? 
2. Bagaimana pengaruh Current Liabilities To Inventory (CLI) terhadap pertumbuhan 
laba? 
3. Bagaimana pengaruh Operating Income to Total Assets (OITL) terhadap 
pertumbuhan laba? 
4. Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap pertumbuhan? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui apakah Working Capital to Total Assets (WCTA) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan? 
2. Untuk mengetahui apakah Current Liabilities To Inventory (CLI) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba? 
3. Untuk mengetahui apakah Operating Income to Total Assets (OITL) berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba ? 




1. Hasil dari penelitian berikut ini mengharapkan untuk bisa  digunakan oleh 
mahasiswa atau peneliti sebagai bahan penunjang dan tambahan  informasi 
khususnya untuk masalah pertumbuhan laba serta agar  dapat digunakan sebagai 
bahan penunjang untuk penelitian yang sejenis/sama di waktu mendatang. 
2. Dapat digunakan sebagai referensi bahan masukan untuk para  investor maupun 
perusahaan untuk dapat mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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KERANGKA TEOROTIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 Penelitian terdahulu 
Hapsari (2007) meneliti tentang “Analisis Rasio keuangan Untuk 
Memprediksi Pertumbuhan (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode 2001 hingga 2005)”. Data didapat dengan 
metode purposive sampling heteroskedastisitas, dan data yang terdistribusi 
normal. Hasil dari analisis ini menyatakan  bahwasanya “data-data yang telah 
dipakai pada penelitian ini sebelumnya telah memenuhi asumsi klasik, yang 
terdiri dari: tidak terjadinya gejala multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi, 
tidak terjadinya gejala analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Total Asset 
Turnover (TAT), Net Profit Margin (NPM) dan Gross Profit Margin (GPM) yang 
secara keseluruhan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sedangkan variabel Working Capital to Total Asset (WCTA), Current Liabilities To 
Inventory (CLI) juga Operating Income to Total Assets (OITL) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Keenam variabel yang digunakan pada  
penelitian ini (WCTA, CLI, OITL, TAT, NPM dan GPM) secara bersamaan 
menunjukkan bahwa hasilnya berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 
Kemampuan memprediksi dari keenam variabel tersebut secara simultan ialah 
sebesar 12,6%.” 
Suwarno (2004) mengkaji mengenai “Manfaat informasi rasio keuangan 
dalam memprediksi perubahan laba pada 162 perusahaan manufaktur yang telah 
go publik di BEJ dengan periode pengamatan tahun 1998 sampai dengan 2002.” 
Menggunakan sekitar 35 jumlah rasio keuangan sebagai acuan dalam  variabel 
independen dan perubahan laba sebagai variable dependen. Hasil analisis dari  
regresi berganda menunjukkan bahwa Operating Profit to Profit Before Taxes 
(OPPBT) Inventory to Working Capital (IWC) dan Net Income to Sales (NIS) 
adalah berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan laba satu tahun ke 
depan dengan signifikansi kurang dari 5% sedangkan WCTA dan TAT hasilnya  
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba selama periode satu tahun 
kedepan. 
          
Analisis  Rasio keuangan 
Dennis (2006) berargumen “analisis rasio keuangan merupakan salah satu 
metode yang paling baik digunakan untuk mendapatkan gambaran kondisi 
keuangan perusahaan secara keseluruhan.” Menurut Usman (2003) “analisis 
tersebut berguna sebagai analisis intern bagi manajemen perusahaan untuk 
mengetahui hasil dari keuangan yang telah dicapai guna perencanaan yang akan 
datang serta untuk analisis intern bagi kreditur dan investor guna menentukan 
kebijakan pemberian kredit dan penanaman modal suatu perusahaan.” 
 
Jenis Rasio Keuangan 
Adapun pendapat Rahardjo (2007:104) rasio keuangan perusahaan terdapat 
dalam lima golongan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Rasio Likuiditas 
Fred Weston dikutip dari Kasmir ( tahun 2008:129 ) :  menyatakan  bahwa : “ 
rasio likuiditas ( liquidity ratio ) merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam  memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.” 
Pada rasio-rasio likuiditas, analisa bisa dikerjakan dengan menggunakan rasio 
sebagai berikut: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio yang diukur kemampuannya dari 
perusahaan dalam kewajibannya membayar hutang  jangka pendeknya 
atau utang yang akan segera  jatuh tempo dengan menggunakan  aktiva 
lancar yang telah ada 
                                                   AktivaLancar 
                        Current ratio = ----------------------- x 100% 
                                                   Hutang Lancar 
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
Rasio cepat ialah rasio yang menampilkan kesanggupan perusahaan 
untuk membayar kewajibannya atau utang lancar dengan aktiva lancar 
tanpa memperhatikan nilai persediaan. 
                                                Aktiva Lancar −Persediaan 
Quick Ratio = --------------------------------- x 
                                                     Hutang Lancar 
 
2. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas adalah  rasio  dipakai  dalam menilai efisiensi atau efektivitas 
perusahaan untuk mempergunakan aktiva yang telah dimiliki. Dalam 
menganalisa aktivitas rasio yang dipergunakan ialah: 
a. Rasio Perputaran Persediaan  (Inventory turnover ratio) 
Rasio perputaran persediaan, yaitu dengan cara aktivitas yang diukur dari 
persediaan perusahaan. Rumusnya ialah  
                                                              Harga Pokok Penjualan 
                       Inventory Turn-over  = --------------------------------x 1 kali 
                                                                        Persediaan 
      b.   Rasio Perputaran Total Aktiva ( Total Asset Turn Over Ratio ) 
Perputaran total aktiva menunjuk hasil efisiensi dari perusahaan yang 
menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan. 
                                                                    Penjualan 
                        Total Asset Turn-over  = -----------------------x 1 kali 
                                                                 Modal Aktiva 
 
3. Rasio Solvabilitas 
Menurut Weston (2008), “Rasio Solvabilitas ialah rasio yang dipakai untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan  dibiayai dengan utang juga untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam  membayar seluruh   kewajibannya, 
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baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi 
(dibubarkan).” 
 
Rasio yang digunakan adalah: 
a). Rasio Hutang Terhadap Aktiva (Total Debt to Asset Ratio) Rasio ini melihat 
tentang  seberapa besarkah aktiva perusahaan tersebut dibiayai oleh utang atau 
seberapa besarkah hutang perusahaan tersebut  berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva.  Rumusnya sebagai berikut  
                                         Total hutang 
Debt to assets ratio  = ----------------------x 100% 
                                          Modal Aktiva 
 
b). Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio) Rasio ini 
ditunjukkan dengan hubungan antara jumlah utang jangka panjang dan jumlah 
modal sendiri yang mana perusahaan memberikan kepada pemilik, yaitu untuk 
dapat  mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemilik 
perusahaan. 
                                          Total hutang 
Debt to equity ratio = ----------------------- x 100% 
                                         Modal Sendiri 
 
4. Rasio Profitabilitas 
Menurut penulis Harahap ( 2008:304 ), “Rasio profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan   mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang dan sebagainya”. 
a. Margin Laba Kotor  atau Gross Profit Margin  
Margin laba kotor ialah ukuran yang mencakup persentase dari hasil sisa 
penjualan sesudah perusahaan tersebut  membayar/ menyelesaikan harga 
pokok penjualan. 
                                             Laba Kotor 
Gross Profit Margin   = --------------------- x 100% 
                                              Penjualan 
 
        b. Margin Laba Operasi atau Operating Profit Margin  
Margin laba operasi ialah ukuran yang menunjukkan persentase dari 
setiap hasil sisa penjualan setelah semua biaya dan  pengeluaran lainnya 
dikurangi terkecuali untuk bunga dan pajak, atau laba bersih yang 
memperoleh hasil dari tiap rupiah penjualan.    
 
                                                              Laba setelah pajak 
Operating Profit Margin  = --------------------- x 100% 
                                                                           Penjualan 
 
          c. Margin Laba Bersih  atau Net Profit Margin 
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Margin laba bersih ialah ukuran persentase hasil dari sisa penjualan 
sesudah dikurangi  semua biaya dan pengeluaran, dan termasuk bunga 
dan pajak. 
                                              Laba setelah pajak 
 Net Profit Margin  = ---------------------- x 100% 
                                                                Penjualan 
 
Pertumbuhan Laba 
Tujuan pertama setiap perusahaan yaitu memperoleh laba besar. Makna 
dari laba secara operasional adalah beda antara pendapatan yang diaktualkan 
yang didapatkan  dari transaksi selama satu kurun periode dalam biaya yang 
berhubungan dengan pendapatan tersebut. Wild dan Halsey (2005) ”Laba ( 
Income juga disebut Earnings atau Profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas 
operasi usaha yang dinyatakan dalam istilah keuangan. Laba mencerminkan 
pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara 
pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba di dapat. “ 
Menurut Warsidi dan Pramuka (2000) “Pertumbuhan laba dihitung 
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode 
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya. 
Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen dalam 
laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh perubahan 
komponen laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan harga 
pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, perubahan 
pajak penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-lain.”  
 Menurut Hanafi juga Halim sebagaimana dikutip Angkoso (tahun 2006, 
hal.20) disebutkan bahwa : pertumbuhan laba itu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain diantaranya:  
1) Besarnya suatu perusahaan.  
2) Umur perusahaan berdiri.  
3) Tingkat Leverage perusahaan.  
4) Tingkat penjualan perusahaan.  
 
  Kerangka konseptual 
Berdasar pada hasil penelitian terdahulu dan menurut tinjauan teori, maka 
kerangka dapat digambarkan sebagai kerangka  berikut :   
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H1 : WCTA berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba 
H2 : CLI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan Laba 
H3 : OITL berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba 
H4 : GPM berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Laba 
 
 
 METODE PENELITIAN 
Populasi dan  Sample 
Bahan yang dipakai dalam penelitian ini ialah seluruhnya merupakan 
perusahaan manufaktur (Food and Beverages) yang terdaftar pada BEI sejak tahun 
2013 hingga 2016 yaitu berjumlah 51 perusahaan manufaktur. Dalam pemilihan 
sampel yang digunakan ditentukan dengan cara purposive sampling dengan maksud 
untuk memperoleh sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan. Kriteria yang ditentukan guna menjadi sampel adalah : 
 
1) Perusahaan manufaktur (Food and Beverages) yang terdaftar di BEI serta 
konsisten ada selama periode penelitian (tahun 2013 hingga 201).   
2) Perusahaan manufaktur yang memiliki data laporan keuangan selama masa 
kurun waktu    penelitian (tahun 2013 hingga 2016). 
3)  Perusahaan tidak memperoleh  laba negatif selama periode 2013  hingga 
2016. Perusahaan yang tidak memperoleh laba negatif selama periode 2013 
hingga 2016 sebanyak 103 perusahaan. Sehingga dapat diperoleh jumlah 
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 11 perusahaan manufaktur (Food 
and Beverages). 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
  1) Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat didalam penelitian ini ialah pertumbuhan laba. Pertumbuhan 
laba dihitung dengan langkah mengurangkan dari laba periode sekarang 
WCTA        H1(+) 
CLI               H2(-) 
OITL             H3(+) 
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dengan laba periode yang sebelumnya kemudian hasilnya dibagi dengan laba 
di periode sebelumnya. 
   Pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut:    
   Pertumbuhan Laba  =    Yt – Yt-1  
                                              Yt-1 
    2) Variabel Bebas (X) 
   Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
a. Working Capital to Total Asset  (WCTA) 
WCTA adalah  salah satu rasio likuiditas yang kemampuannya 
ditunjukkan perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar perusahaan, 
hingga dapat membayar hutang jangka pendeknya.WCTA juga dapat 
dirumuskan sebagai berikut (Riyanto, 1995). 
 
                             WCTA = (aktiva lancar - hutang lancar) 
                                                       jumlah aktiva 
b. Current Liability to Inventory (CLI) 
Yaitu perbandingan antara hutang lancar terhadap persediaan. CLI bisa 
dirumuskan sebagai berikut (Machfoedz, 1994).  
                                              CLI =  hutang lancar 
                                                          persediaan 
Persediaan (inventory) yaitu barang-barang dagangan atau barang yang 
telah dibeli oleh perusahaan untuk kemudian diperjual belikan lagi.  
c. Operating Income to Total Liabilities (OITL)  
Mahfoedz (tahun 1994) berargumen bahwa OITL merupakan rasio 
solvabilitas/leverage. OITL bisa dirumuskan sebagai berikut (Riyanto, 
1995): 
 
           OITL = laba operasi sebelum bunga dan pajak  
                                   jumlah hutang 
 
“Laba operasi sebelum bunga dan pajak merupakan hasil pengurangan 
dari penjualan bersih, harga pokok penjualan dan biaya operasi. Jumlah 
hutang yang dimaksud adalah penjumlahan antara hutang lancar dan 
hutang tetap (ICMD ).” 
d. Gross Profit Margin (GPM) 
GPM merupakan salah satu rasio profitabilitas yang ditunjukkan melalui 
tingkat kembalian keuntungan kotor terhadap penjualan bersihnya. GPM 
dapat dirumuskan sebagaimana berikut ini  
            GPM =  Laba kotor  
 Penjualan  
 
Sumber Dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian berikut  menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 
tahunan    perusahaan manufaktur (food and beverages) yang terdaftar pada BEI 
dengan akhir tahun pembukuan pada tanggal 31 desember 2013, 2014, 2015 dan 
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2016. Sumber data didapatkan dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD).  
Data-data pada penelitian berikut  diperoleh dengan mengaplikasikan metode 
dokumentasi yaitu  pengumpulan data dengan langkah mengumpulkan data data 
sekunder yang di dapat dari laporan keuangan yang sudah dipublikasikan di BEI. 
Laporan keuangan perusahaan tercantum dalam ICMD 2013-2015. Selain itu 
dengan cara pengumpulan data yaitu  dengan mempelajari dan mengutip catatan, 
buku, agenda maupun dokumen dari obyek objek penelitian yang berkaitan 
dengan data yang diperlukan. 
 
 Metode Analisis Data 
Analisis regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Multiple 
Regression Analysis. Analisis regresi linier berganda ini dipergunakan untuk 
menilai besarnya pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba. 
Model didalam penelitian ini adalah : 
 Yt = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4  + e                                                    
Dimana  : 
 Yt  =  Pertumbuhan laba 
 a  =  Koefisien konstanta 
 b  =  Koefisien regresi dari masing-masing variable 
 X1  =  WCTA 
X2  =  CLI 
X3  =  OITL 
X4  =  GPM 
e =  koefisien error  (variabel pengganggu) 
 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
 
  1)  Statistis Desktiptif 
Tabel 1 
Hasil Statistik Deskriprif Variabel Penelitian 
    
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
WCTA 44 -,3462 ,7600 ,243686 ,2321021 
CLI 44 ,6872 9,6011 2,378644 1,9875553 
OITL 44 ,1827 3,1775 1,030287 ,8883657 
GPM 44 ,0605 ,8570 ,394314 ,2290712 
dLaba 44 -,6450 4,0434 ,381307 ,8671219 
Valid N 
(listwise) 
44     
  WCTA merupakan perbandingan antara aktiva lancar dikurangi oleh hutang 
lancar dibagi dengan jumlah aktiva. Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai mean WCTA 
perusahaan manufaktur (food and beverages)  pada  BEI tahun 2013-2016 sebesar 
0,243686 dan standart deviasi sebesar 0,2321021 dimana nilai standart deviasi lebih 
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kecil dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukkan data WCTA terdistribusi merata. 
 CLI yaitu dihitung dengan hutang lancar dibagi persediaan. Berdasarkan  
tabel diatas terlihat nilai mean CLI  perusahaan manufaktur (food and beverages)  pada 
BEI tahun 2013-2016 adalah 2,378644 dan standart deviasinya 1,9875553 yaitu 
dimana nilai standart deviasinya lebih kecil dari nilai mean. Hal ini menunjukkan 
bahwa data terdistribusi merata. 
 OITL dihitung dengan laba operasi sebelum bunga dan pajak dibagi dengan  
jumlah hutang perusahaan. Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat nilai mean  OITL  pada  
BEI tahun 2013-2016 adalah 1,030287 dan standart deviasinya 0,8883657 yang dimana 
nilai standart deviasi lebih kecil dari nilai mean. Hal ini menunjukkan data terdistribusi 
merata. 
 GPM yaitu perbandingan antara  penjualan bersih dengan  laba kotor. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata nilai perusahaan manufaktur 
(food and beverages) pada BEI tahun 2013-2016 adalah 0,394314 dan standart 
deviasinya 0,2290712 dimana nilai standart deviasi lebih kecil dari nilai mean. Hal ini 





a. Uji Normalitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
  
 dLaba  
N 44  
Normal Parameters
a,b     
 
Mean ,381307  
Std. Deviation ,8671219  
Most Extreme Differences 
Absolute ,203  
Positive ,203  
Negative -,123  
Kolmogorov-Smirnov Z 1,347  
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053  
 Hasil dari uji normalitas pada table diatas menunjukkan nilai Asymp. Sig > 0,05 
(0,053). Hasil ini dapat di simpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
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b. Uji Heterokedastisitas  
                                                              Tabel 3 
 Hasil Uji Heterokestisitas 
    
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13,608 8,583  1,585 ,121 
WCTA -25,371 20,646 -,353 -1,229 ,227 
CLI -2,324 2,335 -,277 -,995 ,326 
OITL 2,635 3,829 ,140 ,688 ,495 
GPM -4,029 15,129 -,055 -,266 ,791 
 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser Uji 
Glejser dilakukan dengan menggunakan cara meregresi nilai absolute residual 
terhadap variabel independen. Apabila  variabel independen secara signifikan 
memengaruhi variabel dependen dengan tingkat kepercayaan dibawah 5% atau 
0,05. berarti ada indikasi terjadinya heteroskedastisitas. Berdasarkan Tabel 4.4 
menunjukkan seluruh variabel independen memiliki tingkat signifikan lebih 
besar  0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi 
heterokedastisitas. 
 
c.  Uji Multikolinieritas 
Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
  
Model Collinearity Statistics  
Tolerance VIF  
1 
(Constant)    
WCTA ,295 3,391  
CLI ,314 3,182  
OITL ,585 1,709  
GPM ,564 1,773  
 
 
Berdasarkan pada table diatas, terlihat bahwa seluruh variabel independen memiliki 
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, dapat memperoleh 
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d. Uji Autokorelasi  
Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
  
    
Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,340 ,273 ,7394200 2,201 
 
Dari tabel di atas pada model persamaan menunjukkan bahwa nilai sebesar 
2,201. Dengan data 44, jumlah variabel 4, diperoleh dl sebesar 0,734 dan du 
sebesar 1,9351. Hasilnya DW antara (4-du) dan (4-dl), 2,0649 < (3,126) < 3,266 
artinya hasil tidak dapat di simpulkan. Maka harus menggunakan Run test untuk 
mengetahui apakah data residual terjadi secara random atau acak 
 
 







Cases < Test Value 8 
Cases >= Test Value 8 
Total Cases 16 
Number of Runs 12 
Z 1.294 
Asymp. Sig. (2-tailed) .196 
  
Hasil run test menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yang artinya H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, data yang digunakan cukup acak sehingga 
tidak terdapat adanya autokorelasi. 
 
Analisis Regresi Linier 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi Linier 
 
 
Dari tabel 6 model persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai 
berikut :  
Y = 0,285+ (-1,562)X1 + (-0,213)X2 + (0,389)X3 + (1.478)X4 
    
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,285 ,372  ,766 ,449 
WCTA -1,562 ,895 -,418 -1,745 ,089 
CLI -,213 ,101 -,489 -2,107 ,042 
OITL ,389 ,166 ,399 2,348 ,024 
GPM 1,478 ,656 ,391 2,255 ,030 
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Keterangan :  
Y  =  Variabel Nilai Perusahaan 
X1 =  Variabel Profitabilitas (WCTA) 
X2 =  Variabel Laverage ( CLI) 
X3 =  Variabel Ukuran Perusahaan (OITL) 
  X4 =  Variabel Ukuran Perusahaan (GPM) 
 
Pengujian Hipotesis 
1) Uji t (test) 
a. Pengujian hipotesis 1.  
Berdasarkan tabel 6 diatas, WCTA memiliki nilai koefisien regresi sebesae -
1,562 dengan signifikansi sebesar  0,89 lebih besar dari taraf signifikan 0,05 
sehingga variabel WCTA berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba. Dengan hasil ini maka H1 ditolak. 
b. Pengujian hipotesis 2.  
Berdasarkan tabel 6, CLI memiliki nilai koefisien regresi yaitu sebesar -,213 
dengan signifikansi sebesar  0,42  lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 
sehingga variabel CLI terbukti berpengaruh negative signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba. Dengan hasil ini maka H2 ditolak. 
 
c. Pengujian hipotesis 3.  
Berdasarkan tabel 6, OITL memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,389 
dengan signifikansi sebesar 0,024 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 
sehingga variabel OITL terbukti berpengaruh positif juga signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba. Deangan hasil ini maka H3 diterima. 
 d.   Pengujian hipotesis 4.  
Berdasarkan tabel 6, GPM memiliki nilai koefisien regresi sebesar 1,478 
dengan signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 
sehingga variabel GPM terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan laba. H4 diterima. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7 
 
    
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,584
a
 ,340 ,273 ,7394200 
 
Koefisien determinasi (Adjusted R2) yang terlihat pada tabel 7. Besarnya 
koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah 0,273 atau 27,3% ini berarti bahwa 
kontribusi variabel WCTA, CLI, OITL, GPM  terhadap variabel pertumbuhan 
laba sebesar 27,3%, sedangkan sisanya 100%- 27,3% yaitu  sebesar 72,7% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya diluar penelitian. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan WCTA terbukti tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang  
dilakukan oleh Hapsari  (2007) dan Suwano (2004)  namun tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Cahyaningrum (2018). 
WCTA yang tinggi menjadi daya tarik bagi investor untuk memiliki 
saham perusahaan karena perusahaan mampu menghasilkan keuntungan. 
Sehingga para investor menghargai pertumbuhan laba lebih dari yang tercatat di 
neraca perusahaan, yang nantinya PBV perusahaan menjadi tinggi dan 
pertumbuhan laba ikut naik. 
Hasil penelitian menunjukkan CLI yaitu terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Hapsari (2007) Hal ini bisa disebabkan para investor lebih memperhatikan 
informasi-informasi perusahaan yang dapat meningkatkan pertumbuhan laba 
daripada harus memperhatikan ukuran perusahaan tersebut, terutama besaran 
hutang lancar dan persediaan. 
Hasil penelitian menunjukkan OITL yaitu terbukti berpengaruh  positif 
juga signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Hapsari (2007). Penggunaan OITL mampu meningkatkan 
pertumbuhan laba karena perusahaan dapat meningkatkan tingkat produksi 
untuk menghasilkan laba yang lebih besar akibat penggunaan hutang.  
Penggunaan modal hutang dapat menghasilkan untung apabila iklim 
bisnis stabil sehingga guna dari penggunaan hutang akan lebih besar dari biaya 
bunganya, namun sebaliknya apabila iklim bisnis menjadi tidak terduga maka 
fungsi dari penggunaan hutang dapat lebih kecil dari biaya yang dihasilkan. 
Hasil penelitian menunjukkan GPM yaitu terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Hapsari (2007). 
Penggunaan GPM mampu meningkatkan pertumbuhan laba karena 
perusahaan dapat meningkatkan tingkat produksi untuk menghasilkan laba yang 
lebih besar akibat penggunaan hutang. Penggunaan modal hutang dapat 
menghasilkan apabila iklim bisnis stabil sehingga manfaat dari penggunaan 
hutang akan lebih besar daripada biaya bunga, namun sebaliknya apabila iklim 
bisnis menjadi tidak menentu maka fungsi dari penggunaan hutang bisa lebih 
kecil dari biaya yang dihasilkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil menganalisis data dan melakukan pembahasan, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1) Variabel WCTA terbukti tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba. 
 2) Variabel CLI diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, ternyata variabel CLI 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
3) Variabel  OITL diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, ternyata variabel 
OITL berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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4) Variabel GPM diduga berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, ternyata variabel 
GPM berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 
Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian berikut sudah diusahakan dan diselesaikan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
namun tentunya demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari empat variabel, yaitu WCTA,CLI,OITL,dan GPM, 
sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba. 
2) Adanya keterbatasan masa penelitian dengan menggunakan periode tahun 
penelitian 4 tahun yaitu 2013 sampai dengan 2016, mungkin dengan semakin 
panjang periode yang digunakan akan semakin menunjukkan hasil yang 
lebih baik 
Saran  
Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan diantaranya yaitu hanya 
menggunakan variabel Working Capital to Total Asset, Current Liability to Inventory, 
operating Income to Total liabilities, dan Gross profit margin. Oleh karenanya 
peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak variable dengan mencari 
variable lainnya yang dinilai berhubungan dengan pertumbuhan laba. Selain itu dapat 
juga memperbanyak sampel sampel penelitian dengan karektaristik yang beragam 
dari berbagai sektor dan memperpanjang periode masa penelitian dengan tetap 
berlandaskan pada penelitian-penelitian sebelumnya. dengan periode waktu yang 
berbeda dan menggunakan sampel perusahaan yang membedakan jenis industri di 
PT. Bursa Efek Indonesia (BEI). Rentang waktu penelitian juga yang relatif pendek 
yaitu 4 tahun. Disarankan penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan dengan waktu 
penelitian yang dilakukan lebih panjang sehingga hasilnya memiliki kecenderungan 
dalam jangka panjang. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk  dapat memberikan dukungan 
bagi investor atau calon investor sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 
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